BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara historis pendidikan Islam sudah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari sejarah Indonesia. Sebagai sistem pendidikan, pendidikan
Islam telah menjadi sub sistem dari pendidikan nasional. Dalam hal ini
sepanjang perjalanannya dalam sejarah peranan pendidikan Islam tidak dapat
diabaikan begitu saja peranannya. Karena itu pendidikan perlu dipahami tidak
hanya untuk mencerdaskan bangsa, namun juga harus mengandung tujuan
untuk membina kepribadian manusia. Pendidikan Islam pada hakikatnya
adalah suatu proses yang berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan.
Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi yang perlu diemban pendidikan
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan sepanjang hayat.

Kalau kita cermati muatan hasil Konferensi Internasional Pendidikan
Islam, pendidikan Islam merupakan proses pengajaran, bimbingan, pelatihan
dan keteladanan untuk mencapai pertumbuhan kepribadian manusia dalam
semua aspeknya, baik fisik, intelektual, spiritual, keilmuan, bahasa. Semua itu
dilakukan hingga pada pencapaian tujuan akhir yaitu pengabdian yang
sempurna pada Tuhan. Dengan tujuan ini pendidikan Islam tetap kokoh
keberadaannya dalam menghadapi tantangan zaman.

Pendidikan secara umum merupakan proses yang berorientasi pada
pengembangan aspek fisik-biologis maupun aspek psikis-ruhaniah. Senada

dengan perspektif Islam, pendidikan dapat disebut sebagai upaya untuk



mengembangkan seluruh potensi peserta didik seoptimal mungkin, baik yang
menyangkut aspek jasmani maupun rohani; akal dan akhlak. Dengan
optimalisasi seluruh potensi yang dimilikinya, pendidikan Islam berupaya
menghantarkan peserta didik ke arah kedewasaan pribadi dimana sebagai
manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan. Semuanya itu saling
berhubungan dalam perkembangannya untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan, yaitu sebagai ‘abd dan khalifah fi al-ard, artinya pendidikan
sebagai agent of change Islamic culture yang bertujuan untuk terciptanya
kemaslahatan seluruh umat manusia dan alam semesta.'

Malik Fajar yang mengemukakan bahwa melalui pendidikan aspek
fisik-biologis maupun aspek psikis-ruhaniah tersebut dicoba “didewasakan”
dan disadarkan. Proses pendewasaan dan penyadaran dalam konteks
pendidikan merupakan aspek yang mengandung makna mendasar, karena
sebagai dua elemen yang berpretensi positif bagi pengembangan kehidupan
yang berkebudayaan dan berkeadaban,” sehingga tujuan pendidikan itu adalah
menyadarkan,  mencerdaskan, = mendewasakan, = membebaskan, dan
memanusiakan manusia.

Namun semua itu tidak bersifat instant butuh waktu dan arahan,
sehingga pada saatnya nanti dia tidak hanya mampu memahami, namun juga
mampu memanifestasikan kejadian demi kejadian menjadi sebuah realita.

Pada saat itulah sebagian realitas kediriannya sebagai makhluk berakal, telah

! Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001), vii.

? Malik Fajar, “Kembali Ke Jiwa Pendidikan: Memperkokoh Wacana Humanisasi Pendidikan
Islam” dalam Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), v.



ia sadari. Pendidikan sebagai upaya menyiapkan generasi penerus agar dapat
bersosialisasi dengan budaya yang mereka anut. Bila kita telusuri, pendidikan
merupakan salah satu tradisi umat manusia yang hampir setua usia manusia itu
sendiri. Artinya, secara ilmiah ada upaya regenerasi, sehingga eksistensi
peradaban manusia dapat terjaga dan berkembang.’

Manusia merupakan makhluk yang sangat unik dimana al-Qur’an
memberi gambaran bahwa manusia digambarkan sebagai makhluk yang
terbaik dan mulia, berakal dan kreatif. Dan ia pun dilahirkan dengan
membawa fitrah berupa potensi yang masih perlu dikembangkan. Dalam hal
ini pendidikan merupakan sarana yang tepat dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Potensi manusia dalam al-Qur’an diistilahkan dengan fitrah.
Fitrah merupakan kemampuan dasar manusia yang dalam perkembangannnya
masih memerlukan bimbingan dan untuk memperkaya kemampuan tersebut
secara efektif diperlukan sarana dan upaya untuk mengembangkannya.

Arifin memandang bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses sistem
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah dengan berpedoman pada ajaran Islam.* Munir Mulkhan
menyempurnakan pengertian tersebut sebagai suatu kegiatan manusia dimana
kegiatan tersebut mampu memberikan peluang untuk dapat teraktualisasinya

segala potensi yang dimiliki manusia, sehingga peserta didik tidak hanya

3 Mansur Faqih “Pendahuluan” dalam Kapitalisme Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

* M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 11.



mampu hidup di lingkungannya, namun juga mampu mengetahui tuhannya.’
Salah satu pengertian yang dapat ditarik dari definisi pendidikan Islam
menurut Abdurrahman al-Bani yang dikutib oleh Samsul Nizar mengandung
makna untuk menjaga dan memelihara pertumbuhan fitrah (potensi) peserta
didik untuk mencapai sarana kedewasaan dan mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya dengan berbagi sarana pendukung.’

Sedanglan Fazlur Rahman menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
yang ada sekarang ini tidak benar-benar diarahkan kepada tujuan yang positif.
Tujuan pendidikan Islam hanya berorientasi kepada kehidupan akhirat semata
dan cenderung bersifat defensif, yaitu untuk menyelamatkan kaum muslimin
dari pencemaran dan pengrusakan yang ditimbulkan oleh dampak gagasan
Barat yang datang melalui berbagai disiplin ilmu, terutama gagasan yang
mengancam akan meledakkan standar-standar Islam tradisional.” Kalaupun
ada yang membuka diri untuk menerima Barat, maka itu hanya sekedar
mengikuti trend.

Bila kita telaah banyak sekali kritikus pendidikan yang menyayangkan
adanya penyimpangan tujuan pendidikan yang bertujuan mengoptimalkan
potensi yang dimiliki manusia. Salah satu otokritik pendidikan adalah Paulo
Freire dimana ia tidak menghalalkan adanya penindasan dalam pendidikan dan
ia berusaha melakukan kegiatan yang bertujuan agar pendidikan bisa kembali

pada cita-cita murninya semula.

> Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim (Yogyakarta: Sipress, 1993), 136.

¢ Samsul Nizar, Pengantar Dasar, 90.

7 Fazlurrahman, Islam and Modernity: Transformastion of Intellectual Tradition (Chicago and
London: The University Of Chicago Press, 1984), 86.



Pendidikan dalam sudut pandang Freire merupakan proses humanisasi.
Dengan kata lain pendidikan berorientasi kepada pengembangan aspek-aspek
kemanusiaan, baik secara fisik-biologis maupun ruhaniah-psikologis. Freire
menawarkan pendidikan kritis yang dimulai dengan kesadaran diri atau sering
disebut dengan konsientisasi atau conscientisation. Pendidikan yang
ditawarkan Freire merupakan pendidikan sebagai tempat penyadaran yang di
dalamnya harus terjadi komunikasi dan dialog yang setara antara berbagai
komponen dan warga pendidikan, entah itu guru, murid, pejabat pendidikan
(birokrat), karyawan, orang tua dan masyarakat.®

Urgensi penyadaran dalam dunia pendidikan manusia tidaklah sekedar
hidup, namun manusia juga harus berpikir bagaimana “mengada” dalam artian
bereksistensi. Karena melalui eksistensi, manusia tidak hanya ada dalam
dunia, namun ia hidup bersama dunia. Manusia sebagai eksistensi kata Freire
dicitakan mampu berkomunikasi dengan obyektif sehingga memiliki
kemampuan kritis.

Freire  banyak kita kenal dengan gagasan penyadaran
(conscientizacao)-nya. Gagasan Freire sangat menarik karena ia ingin
menghadapkan pendidikan dengan realitas yang tengah bergumul di
sekitarnya. Kenyataan yang nampak hingga hari ini justru proses dan
reproduksi pendidikan yang sangat jauh dari keinginan untuk mampu

membaca realitas secara kritis dan cerdas.

¥ Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 13.



Kekuatan Freire terletak pada pemikiran yang langsung pada pokok
persoalan dengan bahasa pengucapan yang sederhana, sehingga para
pemerhati filsafat tingkat pemula atau orang awam sekali pun akan cukup
mudah untuk memahaminya. Freire mampu menjabarkan pemikiran-
pemikiran filsafat yang sophisticated ke dalam aktualisasi masalah-masalah
kehidupan ke seharian serta tuntutan-tuntutan praktis abad mutakhir saat ini,
terutama dalam bidang pendidikan dalam kaitannya dengan seluruh ikhtiar
pembangunan negara yang menjadi “cultural focus” dunia saat ini.

Berbeda dengan banyak pendahulunya, Freire tidak berhenti dan
selesai pada besaran-besaran pemikiran dan perdebatan terminologis yang
tidak perlu, namun langsung menerapkan dan melakukan gagasannya sendiri
dalam suatu rangkaian program aksi yang cukup luas, terutama di Chili dan di
negara kelahirannya sendiri, Brazil. Inilah kekuatan Freire, yang pada tingkat
tertentu mungkin saja menjadi kelemahannya sekaligus.

Usaha Freire pada dasarnya ingin membangkitkan kesadaran
masyarakat untuk berjuang melawan status quo kekuasaan dengan berperan
aktif mengubah realitas yang ada ke arah yang lebih manusiawi. Pendidikan
sebenarnya dapat dipahami sebagai rangkaian usaha pembaharuan yang pada
hakikatnya tidak mengenal akhir, karena kualitas kehidupan manusia terus
meningkat. Persoalan pendidikan bukanlah terutama pada target pengetahuan
yang ditetapkan, melainkan pada bagaimana orang dapat berinteraksi atau
berdialog dengan situasi dan kondisi zamannya. Tulisannya sangat Kkritis

terhadap fenomena yang terjadi. Freire mendukung gagasan intelektual yang



terlibat dalam dialog kritis dengan rakyat, belajar tentang dan dari
pengetahuan rakyat.”

Dengan aktif bertindak dan berpikir sebagai pelaku, dengan terlibat
langsung dalam permasalahan yang nyata, dan dalam suasana yang dialogis,
maka pendidikan kaum tertindasnya Freire dengan segera menumbuhkan
kesadaran yang menjauhkan seseorang dari “rasa takut akan kemerdekaan”
(fear of freedom).'® Dengan menolak penguasaan, penjinakan dan penindasan,
maka pendidikan penyadaran Freire secara langsung dan gamblang tiba pada
pengakuan akan pentingnya peran proses penyadaran (konsientisasi).
Pembebasan dan pemanusiaan manusia, hanya bisa dilaksanakan dalam artian
yang sesungguhnya jika seseorang memang benar-benar telah menyadari
realitas dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya.

Seseorang yang tidak menyadari realitas dirinya dan dunia sekitarnya,
tidak akan pernah mampu mengenali apa yang sesungguhnya ia butuhkan,
tidak akan pernah bisa mengungkapkan apa yang sesungguhnya ia ingin
lakukan, tidak akan pernah dapat memahami apa yang sesungguhnya yang
ingin ia capai. Jadi mustahil memahamkan pada seseorang bahwa ia harus
mampu, dan pada hakekatnya memang mampu, memahami realitas dirinya

dan dunia sekitarnya sebelum ia sendiri benar-benar sadar bahwa kemampuan

? Carlos Albertornes, “Intelektual dan Kehidupan Masyarakat: Paulo Freire tentang
Pendidikan Tinggi” Dalam Sekolah Kapitalisme Licik, Ed Miguel Escobar, Terj. Mundi
Rahayu (Yogyakarta: LKiS, 1998), 21.

' Istilah ini berasal dari Erich Fromm, salah seorang anggota terkemuka madzhab “Sosiologi
kritis” (Sekolah Frankfurt) yang sering dikutip oleh Freire, di samping Herbert Marcuse,
“Nabi”nya gerakan New-Left tahun 60-an. Lihat Erich Fromm, Escape from Freedom, Avon
Books, New York, 1941.



itu adalah fitrah kemanusiaannya dan bahwa pemahaman itu sendiri adalah
penting dan memang mungkin baginya."'

Bagi Freire, fitrah manusia sejati adalah menjadi pelaku atau subyek,
bukan penderita atau obyek. Panggilan manusia sejati adalah menjadi pelaku
yang sadar, yang bertindak mengatasi dunia dan realitas yang menindas atau
yang mungkin menindasnya. Dunia dan realitas atau realitas dunia ini bukan
“sesuatu yang ada dengan sendirinya”, dan karena itu “harus diterima menurut
apa adanya” sebagai suatu takdir atau semacam nasib yang tak terelakkan, -
semacam mitos-. Manusia harus menggeluti dunia dan realitas dengan penuh
sikap kritis dan daya-cipta, dan hal itu berarti atau mengandaikan perlunya
sikap orientatif yang merupakan pengembangan bahasa pikiran (thought of
language), yakni bahwa pada hakekatnya manusia mampu memahami
keberadaan dirinya dan lingkungan dunianya yang dengan bekal pikiran dan
tindakan -praxis-nya- ia merubah dunia dan realitas.

Menurut Mansour Fakih dalam pengantar buku Kapitalisme
Pendidikan, seiring dengan perkembangan zaman pendidikan memang muncul
dalam berbagai macam bentuk dan paham. Pendidikan banyak dipahami
sebagai wahana untuk transfer of knowledge, alat pembentukan watak,
sementara paham lainnya meyakini pendidikan sebagai suatu media untuk

menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran keagamaan, alat pembentukan

" Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan (Yogyakarta:
REaD dan Pustaka Pelajar, 2002), xvii.



kesadaran bangsa bahkan ada pula praktisi pendidikan yang menempatkan
pendidikan justru sebagai tempat wahana untuk menciptakan keadilan sosial.'?

Boediono ketika akan mengakhiri jabatannya sebagai Menteri
Keuangan berpendapat bahwa keberhasilan meletakkan dasar pertumbuhan
ekonomi tidaklah banyak berarti bila tanpa pendidikan yang komunikatif dan
bersedia bekerja sama dan trampil dalam menghadapi permasalahan.
Pendidikan tidak dapat dirubah hanya dengan menyempurnakan sistem yang
ada, namun harus diadakan perubahan yang fundamental dengan mengganti
paradigma pendidikan."

Setelah penelaahan latar belakang di atas, maka bisa kita lihat
semangat yang ada pada pemikiran ataupun teori yang ditelorkan Paulo Freire
dalam mengangkat derajat manusia lewat penyadarannya yang diperoleh lewat
pendidikan. Teori Konsientisasi yang digagas oleh Freire yang mengambil
wadah pendidikan sebagai sarana tersebut membuat peneliti tertarik untuk
mengulas teori Konsientisasi Paulo Freire dilihat dari kaca mata pendidikan

Islam.

. Rumusan Masalah

Paulo Freire merupakan sosok pemikir pendidikan kritis yang
memfokuskan penyadaran menjadi inti proses pendidikannya dan hal inilah
yang menarik untuk dikaji, sehingga pemikiran Konsientisasi-nya dapat kita
telaah dalam pandangan pendidikan Islam. Sesuai dengan latar belakang di

atas, maka penelitian ini ingin menjawab di antaranya:

"2 Francis X Wahana, Kapitalisme Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), III.
13 Utomo Dananjaya, “Paradigma Pendidikan dan Pendapat Penguasa”, Kompas, 15 Mei 2006,
14.
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1. Bagaimana latar belakang munculnya teori Konsientisasi Paulo Freire?

2. Bagaimana implementasi teori Konsientisasi Paulo Freire dalam
pendidikan?

3. Bagaimana teori Konsientisasi Paulo Freire dalam pandangan pendidikan

Islam?

C. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, peneliti
beranjak ke batasan masalah untuk mengantisipasi agar pembahasan yang
akan peneliti sajikan tidak meluas kepada hal-hal yang tidak berkaitan dengan
fokus permasalahan yang diteliti. Para pemerhati pendidikan telah banyak
melakukan kajian tentang pemikiran Paulo Freire dan banyak pula metode
yang dilahirkan dari pemikiran Paulo Freire, namun kajian pada tesis ini
terfokus pada teori Konsientisasi pendidikan Paulo Freire yang akan ditelaah
dari sudut pandangan pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Muhammad
Atiyah al-Abrasi. Di mana peneliti lebih menitik beratkan pada aspek
penyadaran dalam pendidikan Islam.

Dalam penulisannya Consientizacao ada beberapa macam, di
antaranya Consientizacao, Conscientisasi, Conscientisation, atau
konsientisasi. Dalam tesis ini istilah proses penyadaran selanjutnya akan

o - . . . 14
ditulis dengan Konsientisasi.

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Penelitian ini berangkat dari kebutuhan akademis dalam merespon
tentang eksistensi pendidikan Islam. Dalam hal ini peneliti ingin menelaah
teori kritis Paulo Freire dalam bidang pendidikan. Secara khusus tujuan dalam

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

“Ali Mudhofir, Kamus Istilah Filsafat (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1992), 35.
Bandingkan dengan Dick Hartoko, Kamus Populer Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), 33.
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1. Mengkaji dan memahami latar belakang munculnya teori Konsientisasi
Paulo Freire

2. Menelaah implementasi teori Konsientisasi dalam pendidikan.
3. Mengkaji dan memahami pandangan pendidikan Islam terhadap teori
Konsientisasi Paulo Freire.

Diharapkan pula penelitian ini memiliki academic significance yang
mampu memperkaya pemikiran pendidikan Islam. Karena bila kita telaah
pendidikan merupakan pilar pembangunan peradaban bangsa dan seiring
dengan berkembangnya zaman, maka pendidikan menjadi persoalan tersendiri
dalam menghadapi setiap permasalahannya. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil segala

kebijakan bagi para konseptor, praktisi dan pengamat pendidikan di tanah air.

. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Maksud adanya kolom tersendiri tentang tinjauan penelitian terdahulu
merupakan tujuan awal untuk mengetahui orisinalitas karya dalam sebuah
penelitian. Hal ini juga dimaksudkan untuk melihat perbedaan tema penelitian
yang peneliti angkat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Meskipun hal ini tidak menjadi keterputusan keterikatan antara
penelitian yang dahulu. Karena penelitian yang terdahulu sedikit banyak telah
menjadikan pijakan awal bagi peneliti untuk melakukan penelitian ini.
Sebelumnya penelitian tentang pemikiran pendidikan Paulo Freire ini
sebelumnya telah banyak dilakukan, di antaranya;

Penelitian tentang pemikiran pendidikan Paulo Freire dilakukan oleh

Siti Murtiningsih dalam menyelesaikan studinya di Ilmu Filsafat UGM,
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dengan judul Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Radikal Paulo
Freire (Yogyakarta: Resist Book, 2006). Tidak dapat dipungkiri bahwa tulisan
Murtiningsih ini merupakan kontribusi yang sangat berarti bagi pembaca
Indonesia di tengah langkanya buku-buku yang dihasilkan oleh penulis
Indonesia yang membahas pemikiran-pemikiran dari tokoh besar pendidikan
seperti Paulo Freire. Dengan bahasa yang cukup sederhana, buku ini mampu
menjelaskan pokok-pokok pemikiran dari Paulo Freire, ia pun mampu
menarik benang merah dari situasi-konteks serta pemahaman yang melatar
belakangi pemikiran Freire.

Namun patut dicatat pula bahwa dalam tulisannya tidak terlalu jelas
mengenai penerapan konsep Konsientisasi dalam konteks Indonesia, karena
pada bab tersebut Murtiningsih hanya memaparkan mengenai apa yang terjadi
pada dunia pendidikan di Indonesia tanpa memberikan sedikit pun saran
penerapan teori Freire dalam konteks Indonesia. Dalam bukunya Pendidikan
Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Radikal Paulo Freire (Yogyakarta: Resist
Book, 2006) sebenarnya sangat jelas kesan bahwa Murtiningsih ingin
menyejajarkan konteks Indonesia dengan konteks yang melatar belakangi teori
Freire, sehingga dengan demikian teori Freire dapat dikatakan relevan. Namun
kesejajaran tersebut tidak pernah dikemukakan atau dibahas oleh
Murtiningsih, sehingga pembaca tidak pernah mengetahui sejauh mana teori
Freire relevan terhadap konteks Indonesia. Murtiningsih juga tidak masuk
lebih jauh kepada analisis terhadap konteks Indonesia, sehingga ia pun tidak

mampu mengusulkan tindakan atau aksi yang sebaiknya diambil sebagai
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langkah awal untuk mengubah “realitas”. Tentu saja ini berbeda dengan
semangat yang ada dalam teori Freire, yang pada dasarnya tidak mau ber-
“teori”, tetapi ingin ber-“aksi”.

Penelitian serupa, juga pernah dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Salatiga yaitu Muhammad Hanif yang judulnya Al-Fikratu At-Tarbawiyyah Li
Paulo Freire Fi Shokhafiyyati Al-lIslamiyyah, yang telah dibukukan dengan
judul Paulo Freire, Islam dan pembebasan (Yogyakarta: Djambatan dan Pena,
2000). Hanif mencoba untuk menggali kembali hakekat keberagamaan yang
seharusnya ditampilkan oleh manusia beragama. Dengan memakai cermin
praktek pendidikan yang membebaskan sebagaimana dilakukan oleh Paulo
Freire di Brazil pada paruh 1960-an. Kala itu menurut Freire pendidikan di
Brazil -dan mungkin masih terjadi sampai kini di banyak negeri, termasuk
Indonesia- telah menjadi alat penindasan dari kekuasaan untuk membiarkan
rakyat dalam keterbelakangannya dan ketidaksadarannya bahwa ia telah
menderita dan tertindas. Hanif juga membahas sekilas tentang “Pendidikan
gaya Bank”, dimana murid menjadi celengan dan guru adalah orang yang
menabung, atau memasukkan uang ke celengan tersebut,'” merupakan gaya
pendidikan yang telah melahirkan kontradiksi dalam hubungan guru dengan
murid.

Hanif lebih memfokuskan posisi pendidikan Paulo Freire dalam frem
Islam yang nota bene merupakan agama yang membebaskan. Buku ini telah

cukup memberikan dasar-dasar atau pijakan bagi Islam untuk kembali pada

!> Muhammad Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan (Yogyakarta: Djambatan
dan Pena, 2000),6.
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fitrah pembebasannya, namun Hanif belum “berani” untuk memberikan “kritik
agama” yang komprehensif. Dalam tulisannya, Hanif menyatakan gerakan
pembebasan adalah gerakan yang pluralis, karena itu seharusnya ketika
membahas tentang suatu gerakan pembebasan, dasar-dasar pluralisme
hendaknya dapat lebih ditekankan agar pada tataran praktisnya nanti tidak
menimbulkan pengelompokkan baru berdasarkan sentimen kelompok dan
agama. Dalam mensintesiskan pendekatan politik dan kultural dari gerakan
pembebasan yang disebutnya sebagai “pendekatan komplementer”, penulis
belum sampai pada tataran penjelas (deskriptif)-nya.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Zaenal Ma’arif sebagai
syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan di Program Pascasarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2006. Ma’arif mencoba mengangkat studi
komparatif antara pendidikan Paulo Freire dengan pendidikan Muhammad
Atiyah al-Abrasi, dengan judul Pendidikan Pembebasan (Studi Komparatif
antara Paulo Freire dengan Muhammad Atiyah al-Abrasi). Tesis ini menelaah
tentang pendidikan pembebasan milik Paulo Freire yang dikomparasikan
dengan pendidikan demokratis milik Muhammad Atiyah al-Abrasi.

Mu’arif juga sering mengangkat tema-tema tentang Paulo Freire
diantaranya yang tertuang dalam bukunya yang berjudul Wacana Pendidikan
Kritis (Yogyakarta: IRCISoD, 2005). Buku ini dengan semangat terbuka
memotret berbagai problematika pendidikan nasional kita yang ditunggangi
oleh kepentingan pasar lalu menawarkan solusi berdasarkan konsep kritis-

realitas. Dengan menggunakan konsep dasar pendidikan pembebasan Paulo
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Freire dan tokoh-tokoh lainnya seperti Romo Mangun Wijaya yang
dikombinasikan dengan refleksi atas realitas pendidikan nasional.

Penelitian tentang pendidikan Islam juga telah banyak dilakukan oleh
para pemikir Islam, di antaranya tema yang diangkat oleh Haidar Putra Daulay
dalam bukunya Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004). Fokus kajian dalam buku ini adalah
mencakup beberapa hal yang berkenaan dengan pesantren, sekolah, dan
madrasah, serta perguruan tinggi Islam. Diungkapkan pula beberapa
pemikiran yang berkembang seputar pendidikan Islam di Indonesia. Tema
yang dibahas di antaranya dimensi historis dan filosofis pendidikan Islam di
Indonesia, pendidikan agama dan tantangan pluralisme di Indonesia, integrasi
keilmuan dalam pandangan Islam dan dinamika pendidikan nasional di era
globalisasi.

Imam Tholha dan Ahmad Barizi lebih menyoroti pendidikan Islam
dalam sistem pendidikan nasional, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), menyajikan butir-butir pemikiran pendidikan
yang signifikan dan juga menyajikan keberadaan sistem pendidikan Islam
yang seharusnya ditempatkan dalam kerangka sosiologi. Artinya bagaimana
menempatkan sistem pendidikan Islam dalam mekanisme posisional yang
setara dengan sistem pendidikan yang lainnya. Buku ini juga membahas
tentang watak eksistensial manusia sebagai ciptaan Tuhan yang merdeka dan

otonom serta memiliki kemajemukan dalam berbagai dimensinya.
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Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Dimensi
Interaksi Edukasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), mengetengahkan tentang
kajian yang berhubungan dengan kedudukan guru dan peserta didik yang
diletakkan pada fungsi dwi tunggal.

Jasa Ungguh Muliawan pernah melakukan penelaahan tentang mutu
pendidikan Islam dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Islam Integratif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). Jasa melihat rendahnya mutu dalam
pendidikan Islam dikarenakan adanya dikotomi ilmu dalam kurikulum
pendidikan Islam. Dalam bukunya, Jasa mencoba memberikan solusi untuk
menanggulanginya dengan upaya pengintegrasian kembali antara ilmu agama
dan ilmu umum. Ia beranggapan bahwa secara normatif-konseptual dalam
Islam tidak dijumpai dikotomi ilmu. Namun pandangan itu berubah ketika
abad pertengahan yang kemudian terus berlanjut sehingga mengakibatkan
terjadinya kemerosotan yang tajam tentang kualitas sumber daya manusia
dalam pendidikan Islam. Penelitian ini lebih difokuskan pada perbaikan salah
satu komponen penunjang pendidikan yaitu aspek kurikulum.

Adapun karya yang membahas tentang konsep pendidikan Islam antara
lain adalah al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falsafatiha oleh Muhammad Atiyah
al-Abrasi. Buku ini lebih banyak menggunakan pendekatan sosio-historis,
sehingga rumusan pada pendidikan Islam lebih merupakan akumulasi sejarah
praktek dan pemikiran pendidikan Islam.

Pada buku yang ditulis oleh Abd al-Rahman Salih Abd Allah yang

bertemakan Educational Theory A Qur’anic Out Look yang telah
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diterjemahkan oleh M. Arifin dengan judul Teori-Teori Pendidikan Islam
(Jakarta: Rineka Cipta, 1974). Buku ini mencoba merumuskan teori-teori
pendidikan Islam berdasarkan al-Qur'an dan membahas hakikat sifat dasar
manusia.

Setelah penulis menelaah beberapa tulisan yang ada kiranya ada aspek
yang masih perlu dibahas lebih mendalam dan tidak hanya sekedar teori,
namun juga harus aplikatif. Penelitian yang telah dilakukan seputar persoalan
pendidikan lebih banyak memandang pendidikan yang ditawarkan oleh Paulo
Freire ditekankan pada pendidikan yang bersifat membebaskan sebagai
lanjutan dari proses penyadaran. Sedangkan dalam penelitian ini akan lebih
membahas tentang awal proses -bisa juga dikatakan merupakan inti- dari
pendidikan pembebasan yaitu teori Konsientisasi (penyadaran) yang ditelaah

dari sudut pandang pendidikan Islam.

. Metode Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif dengan berdasarkan
pada kajian pustaka (library research). Karena itu penelitian ini sangat
menekankan penguasaan logika, pengalaman, dan ketajaman pandangan.'®
Dalam penelitian ini tidak hanya berusaha menemukan keterkaitan dengan
berbagai fakta (fact finding research), namun juga berusaha untuk

menemukan great ideas di balik fakta-fakta yang diperoleh.

'® Ketajaman pandangan adalah satu bentuk pemahaman terhadap kerangka teoritik yang ada,
baik kepustakaan maupun situs sejarah pendidikan yang di kembangkan Paulo Freire. Tyrus
Hillaway, Introduction to Research (Boston: Houghton Mifflin Company, 1964), 101-103.
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Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan untuk mengetahui dan
memahami kebenarannya. Pertama, melalui interpretasi, data yang
dikumpulkan dari keterangan naskah, referensi, fakta atau peristiwa sejarah
ditangkap nilai, arti dan maksudnya melalui eksplorasi kepustakaan (library
research).'” Kedua, koherensi internal, yaitu usaha untuk memahami secara
benar guna memperoleh hakikat dengan menunjukkan semua unsur struktural
dilihat dalam satu struktur yang konsisten, sehingga merupakan internal
struktur atau internal relational.'® Ketiga, Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Metode deskripsi merupakan langkah
yang dilakukan dalam rangka representasi obyek tentang realitas yang terdapat
di dalam masalah yang diteliti. Yakni, metode yang digunakan secara
sistematis untuk mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok
permasalahan.

Untuk mencapai kesempurnaan -paling tidak mendekati-, penelitian ini
juga menggunakan hermeneutika sebagai analisis penelitian dengan maksud
merekonstruksi pemikiran Paulo Freire. Penelitian ini didasari satu bentuk
pemikiran yang mengungkap makna yang terkandung dalam penafsiran pesan-
pesan sejarah (baik berupa dokumen maupun fenomena) dan "alat" yang dapat
digunakan. Melalui hermeneutik, peneliti berupaya mengungkapkan makna
dari pesan tekstual; baik fenomena-fenomena sosiologis dalam ranah
pendidikan Islam maupun historis yang melingkupi pemikiran obyek

penelitian."

'7 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 42.

'8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, 45.

' Jon Avery dan Hasan Askari, Menuju Humanisme Spiritual: Kontribusi Perspektif Muslim
Humanis (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 164.
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Secara metodologis dan khusus Hermeneutika yang digunakan kurang
lebih mengikuti pola Gadamer. Pemilihan ini lebih didasari oleh beberapa
pemikiran: Pertama, corak perhatian Gadamer lebih memberi perhatian
harmonis dinamis terhadap studi filsafat dan sejarah dalam kerangka studi
tekstual. Kedua, diasumsikan bahwa penulis teks dalam hal ini Paulo Freire
bermaksud menyampaikan gagasannya secara lintas waktu di depannya,
sedangkan fakta fenomena dan informasi sebelum teks ditulis merupakan
pertimbangan-pertimbangan material untuk menyusun teks tersebut. Dengan
demikian, fakta dan fenomena yang telah dibentuk ke dalam teks merupakan
data yang hidup dan dinamis untuk diinterpretasikan dalam waktu yang
berbeda. Ketiga, hermeneutik Gadamer juga menekankan relasi-interpretatif
antara teks dengan konteks masyarakat; baik tradisi sosial, kebudayaan, agama
maupun pendidikan, sehingga teks itu menjadi hidup dan dinamis.*

Dalam penelitian ini untuk menjaga keorisinalitasnya, peneliti
menyajikan Sumber data penelitian, karena penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebih menekankan pada data-data
yang telah ada, sehingga penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan
(Library Research). Penelitian ini meliputi data primer (Primary Sources) dan
data Sekunder (Secundary Sources). Pengumpulan data-data baik primer
maupun sekunder diperoleh dari kajian pustaka melalui proses organizing dan
seleksi sesuai kategorisasi yang berdasarkan pada content analysis sebagai

metode analisis data.

2 Joseph Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and
Critic (London Boston and Hentey Rouhedge and Kegan Paul, 1980)
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Pertama, data primer (primary sources) yaitu karya-karya Paulo Freire
yang menjadi sumber primer. Dalam penelitian ini adalah buah pikiran dan
hasil karya Paulo Freire, di antaranya Pendidikan Kaum Tertindas (Pedagogy
of Opressed), Penguin Books, 1978; edisi Indonesia diterbitkan oleh LP3ES,
2000; dan Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan
(The Politic of Education: Culture, Power, and Liberation) edisi Indonesia
diterbitkan oleh ReaD bekerjasama dengan pustaka pelajar, 2002 dan tahun
1999. Paulo Freire: Kehidupan, Karya, dan Pemikirannya (Paulo Freire: His
Life, Works and Thought) yang ditulis oleh Dannis Collins, dalam edisi
Indonesia diterbitkan Pustaka Pelajar, 2005, merupakan buah karya Freire
yang paling sering dikutip sehingga telah menjadi bacaan klasik dalam
kepustakaan ilmu sosial dan pendidikan saat ini. Buku-buku tersebut menjadi
bahan dasar penelitian tesis ini

Kedua, sumber sekunder (secondary sources) karya-karya lain yang
memuat pemikiran Paulo Freire atau pendidikan secara umum. Di antaranya
Consietizacao: Tujuan Pendidikan Paulo Freire yang ditulis oleh William
Adam Smith dan diterbitkan oleh Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2001. Mu’arif,
Wacana Pendidikan Kritis (Yogyakarta: IRCiSOD, 2005), Imam Tholkha dan
Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2004).
Paulo Freire, Sekolah Kapitalisme yang Licik, (Yogyakarta: LKiS, 1998).
Menggugat Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). Ira Shor dan
Paulo Freire, Menjadi Guru Merdeka (Yogyakarta: LKiS, 2001). Di samping

itu sebagai bahan pendukung dalam pengkajian tema-tema yang terdapat
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dalam penelitian ini juga digunakan sumber dari jurnal, artikel, kamus, laporan

penelitian, ensiklopedi dan lainnya yang dapat mendukung penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam pemahaman dengan pembahasan
yang sistematis atau terarah dan kronologis, maka dalam penulisan tesis ini
disistematisasikan sebagai berikut:

Bab I. Bab ini merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan dan signifikansi
penelitian, tinjauan penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar dan pengarah kajian bab
selanjutnya.

Bab II. Pada bab ini peneliti mengupas tentang teori Konsientisasi
Paulo Freire yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: Biografi Paulo Freire
dan buah pemikirannya dan sumber-sumber pemikirannya, latar belakang teori
Konsientisasi Paulo Freire, dan teori Konsientisasi yang meliputi pengertian
Konsientisasi, tujuan Konsientisasi, dan pentahapan Konsientisasi.

Bab III. Bab ini membahas tentang implementasi teori Konsientisasi
dalam pendidikan, yang meliputi: pendidikan hadap masalah (problem
solving) dan pendidikan dialogis milik Freire

Bab IV. Dalam bab keempat ini peneliti mengetengahkan tentang teori
Konsientisasi dalam pandangan pendidikan Islam. Dalam hal ini meliputi:
Tujuan Konsientisasi dalam pendidikan dan hubungan pendidik serta peserta
didik dalam Konsientisasi.

Bab V, merupakan penutup yang memuat simpulan dan saran dari

peneliti.
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